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PERANCANGAN JIB CRANE DENGAN KAPASITAS ANGKAT 500 Kg
UNTUK ALAT BANTU SUMUR DEEP WELL DI PT. X

Rizky Rozali Aziez, Nugroho Eko Setijogiarto, dan Fajar Mulyana

Program Studi DIII Teknik Mesin, Jurusan Teknik Mesin, Politeknik Negeri Jakarta, J1. Prof.
G.A. Siwabessy, Kampus Ul Depok, 16425

Email: rizky.rozaliaziezitm20@mhsw.pnj.ac.id

ABSTRAK

Pada perawatan Sumur Deep Well karyawan masih menggunakan cara konvensional yaitu
menggunakan katrol atau takel yang dipasang di scaffolding setinggi 6 m. Pada saat perawatan
pipa Sumur Deep Well dibutuhkan sebanyak 6 orang atau man power. Waktu yang diperlukan
untuk mengangkat semua pipa Sumur Deep Well berkisar 676 menit. Berdasarkan latar
belakang tersebut maka didapatkan solusi yaitu merancang jib crane dengan kapasitas angkat
500 kg untuk alat bantu sumur deep well. Hasil dari rancangan ini pillar jib crane menggunakan
besi & beam dengan material ASTM A36 dan didapatkan  nilai tegangan bengkok
(1,695 kg/mm?) lebih kecil dari nilai tegangan bengkok ijin (5,098 kg/mm?). Besi hollow
slewing menggunakan material ASTM A36 dan didapatkan nilai tegangan bengkok
(4,172 kg/mm?) lebih kecil dari nilai tegangan bengkok ijin (5,098 kg/mm?). Struktur jib
crane dapat menahan beban hingga 80 ton. Lenturan yang terjadi pada jib crame sebesar
5,305 mm dan jib ¢rane memiliki nilai maksimal stress sebesar 45,947 Mpa lebih kecil dari
nilai yield strength yaitu 250 Mpa. Tebal las untuk menyambung part to part jib crane sebesar
3 mm sampai 6 mm. Baut yang digunakan memiliki spesifikasi M10, M24, dan anchor bolt
M16. Memiliki tinggi 6.500 mm dan panjang lengan 2.000 mm.

Kata Kunci: Sumur Deep Well, Scaffolding, Jib Crane
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PERANCANGAN JIB CRANE DENGAN KAPASITAS ANGKAT 500 Kg
UNTUK ALAT BANTU SUMUR DEEP WELL DI PT. X

Rizky Rozali Aziez, Nugroho Eko Setijogiarto, dan Fajar Mulyana

Program Studi DIII Teknik Mesin, Jurusan Teknik Mesin, Politeknik Negeri Jakarta, J1. Prof.
G.A. Siwabessy, Kampus Ul Depok, 16425

Email: rizky.rozaliaziezitm20@mhsw.pnj.ac.id

ABSTRACT
In the Deep Well maintenance, employees still use conventional methods, namely using pulleys
or troughs mounted on 6 m high scaffolding: At the time of Deep Well pipe maintenance, 6
people or man power are needed. The time required to lift all Deep Well pipes is around 676
minutes. Based on this background, a solution is obtained, namely designing a jib crane with
a lifting capacity of 500 kg for deep well tools. The results of this design pillar jib crane using
h beam iron with ASTM A36 material and obtained bending stress value (1.695 kg/mm”2) is
smaller than the allowable bending stress value (5.098 kg/mm”2). The hollow slewing iron uses
ASTM A36 material and the bending stress value (4.172 kg/mm”2) is smaller than the allowable
bending stress value (5.098 kg/mm”2). The jib crane structure can withstand loads up to 80
tons. The flexure that occurs in the jib crane is'5.305 mm and the jib crane has a maximum
stress value of 45,947 Mpa which is less than the yield strength value of 250 Mpa. The weld
thickness for joining part to part jib cranes is 3 mm to 6 mm. The bolts used have specifications

M10, M24, and anchor bolt M16. It has a height of 6,500 mm and an arm length of 2,000 mm.

Keywords : Deep Well, Scaffolding, Jib Crane
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BAB1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

PT. X adalah.salah satu perusahaan di dalam grup Astra yang merupakan
subsidiary dari PT. Astra Honda Motor (AHM). PT. X berdiri sejak tahun 1991 dan
bergerak dalam bidang industri ban dan ban dalam khusus sepeda motor. PT. X
memproduksi dua merk ban dan ban dalam, yaitu merk FDR ‘yang dijual bebas.dan
Federal yang merupakan ban Original Equipment Market (OEM) sepeda motor
honda. Ban dan ban dalam produksi PT. X telah digunakan jutaan oleh sepeda
motor diseluruh Indonesia dan telah diekspor ke negara di Eropa, Afrika, dan Asia.

PT. X memiliki Divisi Engineering. D1 dalam Divisi Engineering terdapat
Departemen, salah satunya departemen Facility Provider (FPR). Departemen ini
terbagi menjadi tiga seksi. Seksi pertama Steam and Water (SW), seksi kedua
Electric and Air (EA) dan seksi ketiga Building Utility (BU). Seksi pertama Steam
and Water (SW) bertugas untuk menyuplai energi uap dan air untuk pemakaian
domestik maupun produksi. Seksi kedua Electric and Air (EA) bertugas untuk
menyuplai energi listrik dan angin untuk pemakaian domestik maupun produksi.
Seksi ketiga Life Building Maintanance (LBM) bertugas untuk memperbaiki dan
menyuplat fasilitas untuk Gedung industri. Pada bagian Seksi Steam and Water
terdapat dua jenis.sumur untuk menyuplai kebutuhan di _industri, salah satunya
yaitu Sumur Deep Well.

Sumur Deep Well merupakan salah satu sumur yang sangat penting untuk
mendukung departemen Facility Provider (FPR) pada bagian (SW). PT. X
memiliki lima Sumur Deep Well dengan kedalaman 110 m-120 m. Setiap Sumur
Deep Well memiliki 1 pompa dan pipa dengan ukuran diameter 2 in panjang 6 m
sebanyak 7 pipa yang mengarah ke dalam sumur. Pada perawatan Sumur Deep Well

karyawan masih menggunakan cara konvensional yaitu menggunakan katrol atau

1
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takel yang dipasang di scaffolding setinggi 6 m. Pada saat perawatan pipa Sumur
Deep Well dibutuhkan sebanyak 6 orang atau man power. Waktu yang diperlukan
untuk mengangkat dan menurunkan kembali semua pipa Sumur Deep Well berkisar
11 jam 27 menit dan untuk memasang seaffolding dibutuhkan waktu 30 menit.
Berdasarkan latar belakang tersebut maka didapatkan selusi yaitu merancang jib
crane dengan kapasitas angkat 500 kg untuk alat bantu sumur deep well.
1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut dapat. dirumuskan masalah yaitu
bagaimana merancang jib crane dengan kapasitas angkat 500 kg untuk alat bantu
sumur deep well.
1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian dibagi menjadi dua yaitu:
1.3.1. Tujuan Umum
Tujuan umumnya yaitu menerapkan ilmu teknik yang telah diajarkan di
kampus untuk menyelesaikan masalah pada industri. Sebagai salah satu syarat
dalam menyelesaikan studi Diploma I Teknik Mesin, Jurusan Teknik Mesin
Politeknik Negeri Jakarta.
1.3.2. Tujuan Khusus
Tujuan khususnya yaitu merancang jib crane dengan kapasitas angkat
500 kg untuk alat bantu sumur deep well di PT. X dengan struktur kuat dan
kokoh.
1.4 Batasan Masalah
Menentukan batasan masalah pada topik yang akan dikaji agar penelitian
yang dilakukan menjadi lebih terarah dan terstruktur dan batasan masalah sebagai

berikut:
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1. Perancangan alat bantu ini hanya dilakukan percobaan (tes beban)

menggunakan 3D software.
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2. Perhitungan hanya fokus pada alat bantu (jib crane).
3. Bearing sudah ditentukan jenisnya yang umum digunakan pada alat bantu (jib
crane).
1.5 Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian tugas akhir adalah sebagai berikut:

1. Merancang alat bantu (jib crane) untuk proses pengangkatan dan penurunan
Pipa dan Pompa Sumur Deep Well.
2. Mempermudah karyawan (man power) dalam proses pengangkatan dan
penurunan Pipa dan Pompa Sumur Deep Well.
3. Mahasiswa dapat mengetahui cara merancangjib crane untuk alat bantu sumur
deep well.
1.6 Motode Penulisan Tugas Akhir
Metode penulisan tugas akhir ini menggunakan metode kuantitatif. Adapun
metode penulisan laporan tugas akhir ini sebagai berikut:
1. Observasi Lapangan
Observasi lapangan dilakukan di perusahaan untuk dapat melihat secara
langsung permasalahan yang terjadi. Dalam observasi lapangan, penulis secara

aktif ‘berinteraksi dengan lingkungan atau objek yang diamati untuk
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mengumpulkan data yang akurat dan mendalam.
2. Identifikasi Masalah
Identifikasi masalah dilakukan dengan cara wawancara tanya jawab
terhadap karyawan atau man power yang bersangkutan. Tahapan ini dilakukan
dengan membandingkan cara kerja alat bantu sebelumnya untuk mendapatkan
data tentang permasalahan yang ingin diatasi. Tujuan dari identifikasi masalah
adalah untuk mengenali masalah yang perlu dipecahkan atau diatasi agar tujuan

atau keadaan yang diinginkan dapat tercapai.
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Menentukan Topik Permasalahan

Langkah selanjutnya setelah melakukan identifikasi masalah adalah
menentukan topik permasalahan dari masalah yang sudah teridentifikasi,
Studi Literatur

Studi literatur untuk tugas akhir ini berupa dari literatur, jurnal serta situs
referensi yang' diperoleh dari internet dan observasi secara langsung untuk
mendapatkan landasan teori dalam penyusunan tugas akhir int.
Pengumpulan Data

Pengumpulan data yang dilakukan pada penelitian untuk tugas akhir ini
dimulai dari observasi lapangan; wawancara dengan manpower atau teknisi dan
dokumen mengenai steam and water deep well.
Perancangan Konsep
Tahap perancangan ini dibuat beberapa konsep desain yang sesuai

dengan kebutuhan, agar konsep ini bisa digunakan pada rancangan ini. Dari
beberapa konsep akan dipilih satu yang sesuai dengan nilai secara keseluruhan
dari segala aspek. Proses perancangan menggunakan bantuan sofiware Autocad
dan Solidworks. Tahapan ini juga menentukan dimensi dan material.
Proses Perancangan

Pada tahap ini konsep yang memenuhi nilai secara keseluruhan dari segala
aspek akan dihitung kekuatan dan keamanan dari konsep tersebut. Melalui
perhitungan tersebut akan didapatkan nilai-nilai yang dibutuhkan untuk
merancang konsep tersebut.
Hasil dan Pembahasan

Tahap selanjutnya adalah hasil dan pembahasan. Tahap ini menjelaskan
tentang dari hasil rancangan dan pembahasannya mengenai rancangan yang
telah dibuat. Pada tahapan ini jika hasil dan pembahasan tidak sesuai nilai
keamanan dan kekuatan dengan perhitungan, maka akan kembali ketahapan
proses perancangan.

Kesimpulan
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Pada tahap ini, hasil dan pembahasan yang dilakukan akan diringkas dan
ditarik kesimpulannya guna nantinya akan disajikan ke perusahaan agar
masalah yang terjadi dapat diatasi dan tidak terjadi kembali.

1.7 Sistematika Penulisan Tugas Akhir
Berikut sistematika penulisan tugas akhir ini:
BAB I PENDAHULUAN
Pada bab ini berisi beberapa sub-bab, yaitu:
1. Latar Belakang

Rumusan Masalah

Tujuan Penulisan

2
3
4. Batasan Masalah
5. Manfaat Penulisan
6

Metode Penulisan
7. Sistematika Penulisan
BAB II TINJAUAN PUSTAKA

Pada bab ini memaparkan rangkuman atas pustaka yang menunjang
penyusunan atau perhitungan, meliputi pembahasan tentang topik yang akan dikaji
lebih lanjut dalam tugas akhir ini. Menjelaskan perbedaan alat bantu sebelumnya
dengan alat bantu yang akan dirancang.

BAB Il METODOLOGI PENGERJAAN TUGAS AKHIR

Menguraikan  tentang..metodologi, yaitu metode yang digunakan untuk
menyelesaikan masalah, meliputi-kebutuhandalam proses pengangkatan pipa
sumur deep well, desain yang akan dirancang dan menjelaskan cara kerja dari

desain tersebut.
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Menguraikan tentang hasil simulasi menggunakan sofiware 3D dan

perhitungan-perhitungan pada setiap bagian rancangan.
Pada bab ini

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN

BAB V KESIMPULAN DA

Hak Cipta:
/. 1.Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber :
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian , penulisan karya ilmiah, penulisan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar Politeknik Negeri Jakarta

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun
tanpa izin Politeknik Negeri Jakarta
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7.
8.

5.2 Saran

2.

BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil perhitungan dan simulasi dapat . disimpulkan rancangan jib

crane dengan kapasitas angkat 500 kg untuk alat bantu sumur. deep well kuat dan
kokoh, berikut adalah bagian-bagian spesifikasi dari jib crame yang sudah
dirancang :

1.

Pillar jib crane menggunakan besi /# beam dengan material ASTM A36 dan
didapatkan nilai-tegangan bengkok aktual (1,695 kg/mm?) lebih kecil dari
nilai tegangan bengkok ijin (5,098 kg/mm?).

Besi hollow slewing menggunakan material ASTM 436 dan didapatkan nilai
tegangan bengkok aktual (4,172 kg/mm?) lebih kecil dari nilai tegangan
bengkok ijin (5,098 kg/mm?).

Struktur jib crane dapat menahan beban hingga 80 ton.

Lenturan yang terjadi pada jib crane sebesar 5,305 mm.

Struktur jib crane memiliki nilai maksimal stress sebesar 45,947 Mpa lebih
kecil dari nilai yield strength yaitu 250 Mpa.

Tebal las untuk menyambung part to part struktur jib crane sebesar 3 mm
sampai 6 mm.

Baut yang digunakan memiliki spesifikasi M10, M24, dan M16 anchor bolt.
Memiliki tinggi 6.500 mm dan panjang lengan 2.000 mm.

Saran ini untuk membuat rancangan jib crane dengan kapasitas angkat 500kg

untuk alat bantu sumur deep well jika ingin direalisasikan:

1.

Improvement untuk jib crane ini bisa ditambah desain tangga untuk mobilisasi
electric hoist.

Electric hoist untuk kedepannya bisa diganti dengan electric hoist yang
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menggunakan roda (wheel). Tujuannya untuk lebih mempermudah mobilisasi

pemindahan pipa dan pompa.

Hak Cipta:

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber :
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian , penulisan karya ilmiah, penulisan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar Politeknik Negeri Jakarta

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun
tanpa izin Politeknik Negeri Jakarta
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Lampiran 1. Lembar Pernyataan Wawancara

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber :
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian , penulisan karya ilmiah, penulisan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
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b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar Politeknik Negeri Jakarta

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun
tanpa izin Politeknik Negeri Jakarta
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Lampiran 3 Tabel Ukuran Baut
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Designation Pitch Major Effective
mm or or pitch
nominal

Minor or core
diameter

NN

Depth of
thread
(bolt)
mm
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M 42 45 42.000 39.077
M 45 45 45.000 42,077
M 48 5 48.000 44752
M52 5 52.000 48.752
M 56 55 56.000 52.428
M 60 55 60.000 56.428

NEGERI
SN R

34.670
37.129
40.129
42.587
46.587
50.046
54.046

2454

2.760
2.760
3.067
3.067
3.067
3.374

Stress
area
mm?
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Lampiran 4 Tabel Ukuran Besi H Beam

According JIS G 3192 Metric Size
Standard Sectional Dimension Section 0 A
Area Unit Geometrical Radius Of Modulus Of
Di:zr:;ril;l]al HxB t 2 ¥ A Weight M;ment Of Inell';la Giiratlon Of Ari;a = Section 5
mm mm mm mm mm cm’ kg/m cm* cm* cm cm cm® cm®
100x 100 | 100 x100 6 8 10 21.90 17.20 383 134 4.18 247 76.50 26.7
125 x125 125 x125 6.5 10 30.31 23.80 847 293 5.29 3.11 136.00 47.00
150 x 75 150 x75 5 8 17.85 14.00 666 50 6.11 1.66 8.88 13.20
150 x 100 | 150 x100 6 11 26.84 21.10 1,020 151 6.17 2.37 138.00 30.10
150 x 150 | 150 x150 7 11 40.14 31.50 1,640 563 6.39 3.75 219.00 75.10
175x 175 | 175 x175 75 12 51.21 40.20 2,880 984 7.50 4.38 330.00 112.00
200 x 100 198 x 99 4.5 11 23.18 18.20 1,580 114 8.26 2.21 160.00 23.00
200 x 100 5.5 11 27.16 21.30 1,840 134 8.24 2.22 184.00 26.80
200x 150 | 194 x 150 6 12 38.80 30.60 2,675 507 8.30 3.60 275.80 67.60
200 x 200 | 200 x 200 8 12 13 63.53 49.90 4,720 1,600 8.62 5.02 472.00 160.00
250 % 125 248 x 124 5 8 12 32.68 25.70 3,540 255 10.40 2.79 285.00 41.10
250 x 125 6 12 37.66 29.60, 4,050 294 10.40 2.79 324.00 47.00
250 x 250 250 x 250 9 14 16 92.18 72.40 10,800 3,650 10.80 6.29 867.00 292.00
300 x 150 298 x 149 55 13 40.80 32.00 6,320 442 12.40 3.29 424.00 59.30
300 x 150 6.5 9 13 46.78 36.70 7,210 508 12.40 3.29 481.00 67.70
300 x 300 | 300 x 300 10 15 18 119.80 94.00 20,400 6,750 13.10 7.51 1,360.00 450.00
350 x 175 346 x 174 6 9 14 52.68 41.40 11,100 792 14.50 3.88 641.00 91.00
350 x 175 7 11 14 63.14 49.60 13,600 984 14.70 3.95 775.00 112.00
350 x 350 | 350 x 350 12 19 20 173.9 137.00 40,300 13,600 15.20 8.84 2,300.00| 776.00
400 x 200 396 x 199 7 11 16 72.16 56.60 20,000 1,450 16.70 4.48 1,010.00| 145.00
400 x 200 8 13 16 84.1 66.00 23,700 1,740 16.80 4.54 1,190.00| 174.00
400 x 400 | 400 x 400 13 21 22 218.7 172.00 66,600 22,400 17.50 10.10 3,330.00{ 1120.00
450 x 200 | 450 x 200 9 14 18 96.8 76.00 33,500 1,870 18.60 4.40 1,490.00| 187.00
500 x 200 | 500 x 200 10 16 20 114.2 89.60 47,800 2,140 20.50 4.33 1,910.00| 214.00
600 x 200 | 600 x 200 11 17 22 134.4 106.00 77,600 2,280 24.00 4.12 2,590.00] 228.00
600 x 200 | 588 x 300 12 20 28 192.5 151.00 | 118,000 9,020 24.80 6.85 4,020.00{ 601.00
700 x 300 | 700 x 300 13 24 28 235.5 185.00 [ 201,000 | 10,800 29.30 6.78 5,760.00| 722.00
800 x 300 | 800 x 300 14 26 28 267.4 210.00 | 292,000 | 11,700 33.00 6.62 7,290.00| 782.00
900 x 300 | 900 x 300 16 28 28 309.8 243.00 | 411,000 12,600 36.40 6.39 9,140.00] 843.00
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Lampiran 5 Tabel Ukuran Besi Hollow

mm 1M mm

PROPERTIES TORSIAL

W, px& ‘Vpl\

k' -_ em3 ___fom3

70 70 20 4419 534 407 2962 11.635 13.52 63.96y,  17.48
70 70 2I‘|ﬂ 6.59__ 49.4 2788 W w6 16.54 78 N 21.22
70 70 6.13 781 575 2.714 16:435 19.41 92.42 2474
70 79/‘ﬂ 706|899 651 26000 BB 19B9s W 2Ri5.. 10577 BROM,
70 7.97 1015 721 2.666 20,604 |\ 2475 11852 31.1
704, ' 45 885 117753 6 B8 B BB W07 3395 Y
70 50 970 12,36 84.6 2.617 24178 29.55 14221 36.65
"?' 70 55 1053000 340N 00 2598 M55 Blo N 18815 303 ]
9 20 545 6:94,_88.9 3.579 19946 [ 22.78 138.13  29.64
pl 9 25 ARSI TRST 3580 AN MbsodW  [{i626 3623
9 30 801 1021 1273 3531 282844 33,04 20142 4251
||o| 00 35 o SGNN TN WSt g0 22857 210 MBLc0 s
90 40 1048 1335 1619 3.483 35980 4 4258 26080  54.17
Ao o R o N o )
90 90 50  12.84 1636 1929 3.434 42.871 5141 31626 64.70
oW 8o 55 1398NNN 7SI 2071 BA10MM 6025000 5526030 51 o050 W
1007, 100 3.0 896 1141 1770 3.939 35408 4121 278.68  53.19
oo W 35 dEGN 4 (BN B8 =N 08 | 6 GmEs  os i )
100 11000 40 1073 14.95%. 2263 3.891 45268  53.30 362.01  68.10
100 ool 45 1HOBMIN T6E 240 Y 507 o OSSN SSOAMMM AL 7
100 100 150 1441 1836 m27L! 3.843 54217 6459 44052 8172
00 100y Vs 15700000 2001 LN 10NN 583600 GO0 AT os 5807
100 100, 60 1698  21.63 ;3114 3.794 62290 75.09 514.16  94.12
100 100 \@\ 263800 7724 085 00, ¥ 4:065 I L 72.180 N OROANINN j6dd 51 171423
120 120 1425 1815 4023 4.708 67.043 78.32 636.57 ~ 100.75
120 120 6\‘“@0 75 2643 562.1 4.612 93.686 111.61 91344 Jha1.22
120 120 80 2641 3364 6768 4.486 112.801  137.80 116295/ 174.58
150 150 6.0 "W ZCHO"NN 33163mm hids.8. 5.837 152,778 s AT 33 6§ 229.84
150 150 80 33944324, 14117 5714 188.22/ 225098 2364.08  289.03
150 150 120 47.14 6005 17795  SAAE 237272 297.62 3230.57  380.01
180 180 60 3205 4083 20364  7.062 226268 26434 322265  340.05
180 180 80 4148 5284 25457  6.941 282.851 33567  4188.56 43221
180 180 120 5844 7445 33218  6.680 369.089  453.57 586526  583.71
200 200 60 3582 4563 28326  7.879 283261  329.65 445881 42551
200 200 80 4650 5924 35660  7.759 356599 42083 581518 543.64
200 200 120 6598  84.05 47297  7.502 472970 57554 8230.10  743.42
250 250 6.0 4524 57.63 56718  9.920 453743 524.43 8842.52  681.15
250 250 80  59.06 7524 72287  9.802 578300 675.73 11597.77  878.18
250 250 120 8482 10805 98585  9.552 788.676  943.46 16691.33 122649
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Lampiran 6 Tabel Ukuran Anchor Bolt

TECHNICAL SPECIFICATION

1. Material Standard
2. Class Symbol
3. Chemigal Composition

4. Mechanical Properties

5. Thread :

DIMENSIONAL PROPERTIES

1 JIS G3112 - 1995
:SR 24

: Yield strength,

: Tensile strength
- 2.0 P for Nuts size M - 16

- 2,5 P for Nuts size M - 20

- 3.0P fornuts size M -22

7. Nut & washer : Grad@BS 4.6 (min)

C:-

Si:-
Mn : -
P:0.05 % max
S 1 0.05 % max

= 2316 kN/cm?
=38 kNfem? (min)

PART GTH
NUMBER (B)
mm
STD-00-1AB016 16 560 | 100
STD-00-1AB019 19 675 | 125 | 120 25 550 765 || M20
STD-00-1AB022 22 7561 125 | 130 50 630 840 || m22

DIAMETER (D)

+05

Lampiran 7 Tabel Spesifikasi Elektroda Las

AWS Electrode Tensile Strength Yield Strength Percent
Number’ kpsi (MPa kpsi IMPa Elongation
Eo0xx 621427y 50°(345) 725
E70xx 70 (482) 57 (393) 22
E80xx 80 (551) 67 (462) 19
E90xx 90.(620) L1L{S3k) 14-17
E100xx 100 (689) 87 (600) 13-16
E120xx 120 (827) 107 (737) 14

102




Section modulus (Z)

End fixity coefficient (C)
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© Hak Cipta milik Politeknik Negeri Jakarta
Hak Cipta:

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber :

F
/@

2\

POLITEKNIK
NEGERI
JAKARTA

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar Politeknik Negeri Jakarta

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun
tanpa izin Politeknik Negeri Jakarta

a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian , penulisan karya ilmiah, penulisan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

103



LECEL]
MINY3LT0d

VLAVAVT

eyie)er abap yiuya3ijod uizi eduey

N
=)
o
=
Q
=)

Q
3
m
=

(o]
c
=
P
3
3
Q
=
o
&
=)
3
m
3

o
(']
-
o
o
=

<
')
S
w
m
o
')

Q
(')
=
')
Pl
Q
[
w
o
(e
-
(=]
=
~
']
e |

<
o
-~
l:_
s
3
Q.
o
o
3
(o
(']
=1
-,
[
~
')

e
&
o]
=
=

v
)
(1]
3
Q
[ =
=,
T
o
=
=
Q.
o
=
S
(1]
=
=
S,
=
o
=
=
1]
T
(]
3
=
3
Q
[
3
<
o
=]
Q
g
]
A~
o
L
e
o
-
o
=
=
~
2
(1]
Q
o
=
[
o
=
o)
g
==
o

&
©
(1]
=
Q
c
=
T
&
=
=2
o
3
<
O
c
S
=
[
~
~
M
T
m
=3
=
3
Q
Q
=]
-]
(]
3
=
=
~
O
=
T
(]
3
L
=
o
=]
~
T
m
3
=
=
Q
=
=
&
<
Q
3
O
=
<
T
o
=2
=
=
o
=3
M
-]
=]
=
Q
=]
<
T
m
3
=
=
QG
=
=~
=
=
=~
-
-
Q
=
=
=
O
j=
&
=3
%]
<
O
-
[=
=
o
0
=
Q
=

-
9
)
-
Q
3
Q
=
[}
=
Q
c
&
T
w
("]
o
o
=
9
=
Q
-
9
[ =
wn
o8
<
=
=
=2
~
()
-
<
-]
-
<
=
EX
-
9
=
T
Q
=
(]
=
[}
o9
=
-
=
=
=
&
=S
o
[
=
=
[
=]
<
()
T
=
=
=
[
=
wn
<
3
o
[}
-

e
)
o
0
T
-+
8

ac
[+))
~
a)
©
~*
o
3,
=
-l
S
-
(1)
5
-
2
=
(1]
Q
(1]
=4
e
(1)
)
1)
q
-+
1)

Lampiran 10 Tabel Mechanical Properties ASTM F568

) Full Size Bolts,Screws, and Studs Machined Test Specin‘lens‘of Bolts,Screws, and Svurl'ace” Product Hardness
Property Nommal Studs Hardness
. Diameter of - 2 2
Class Product Tensile o el Elongtion | Reduction | Rockwell
Proof Load Strenght Strenght | Strenght “/g £ Area % 30N Rockwells Vickers
MPa MPa MPa ° e -
Length Yield
Me;;i[scl;l}r‘:gent iz:g]f; Min Min Min Min Min Max Min Max Min Max
MPa MPa
46 M5-M100 225 240 400 240 400 22 35 - B67 B95 120 220
4.8 M1,6-M16 310 340 420 340 420 14 35 - Bi71 B95 130 220
5.8 M5-M24 380 420 520 420 520 10 35 - B2 B95 160 220
38 M20-M30 600 660 830 660 830 12 35 53 C23 C34 255 336
3 é3 M20-M36 600 660 830 660 830 12 35 53 C23 C34 255 336
9' 3 MI1,6-M16 650 720 900 720 900 10 35 56 Cc27 C36 280 360
10.9 M5-M100 830 940 1040 940 1040 9 35 59 C33 C39 327 382
10 ;)2 M16-M36 830 940 1040 940 1040 9 35 59 C33 C39 327 382
12’ 9 M1,6-M100 970 1100 1220 1100 1220 8 35 63 C38 C44 372 434

Lampiran 11 Tabel ISO 2768-1 Toleransi Drawing

Values in millimetres

Permissible deviations for basic size range
Tolerance class
051 over over over over over over over
Designation Description u' to e g & oy s 1000 2008
'S P p3 up to up to up to up to up to up to up to
6 30 120 400 1 000 2000 4 000
f fine +0,05 +0,05 +0,1 +0,15 +0,2 +0,3 +0,6
m medium +0,1 +0,1 +0,2 +0,3 +0,5 +0,8 +1,2
c coarse +0,2 2=(1)%3 +0,5 +0,8 +1,2 +2 +3 +4
v very coarse B +0,6 +1 +1,5 +2,5 +4 +6 +8
1) For nominal sizes below 0,5 mm, the deviations shall be indicated adjacent to the relevant nominal size(s).

104




[FECEL]

VLHVHYT
MINY¥3L0d

eyie)er abap yiuya3ijod uizi eduey

)
9o
59
g:
Q
3 &
2T
=
Q =
c =
o
32
ax
=
53
-
o
- =
8
2:
35
T T
o O
o 2
Q
3 3
< 9
5
s
v 'S
)
o 3
o Q
Q =
89
Shs
ﬂq
Cad
m‘
=
-3
88
S 3
E x
xZ
o
2@
< 0
o =
-,
EE
=z
o
-~
g

p
o
o
=
Q
=
£
o
o
S
=
o
2
o
=
=
-
=
~
5
T
o
=
=
5
a
[
>
o
o
=
=
=
g
=2
T
)
5
o
=
o
=
=
o
=
=
=
)
=
g
1Y
3
o
=
o
o
S
=
=
o
=
)
T
o
Y
=
3
=
=
Q9
=
=
=
=
=
o
-
Q
c
=
=
o
=
S
3
%]
£
S
=3
[=
3
o
w
B
o
B

undede jnjusaq wejep

—
s
5
o
5
Q@
3
o
=
Q
&
=+
T
w
)
(-
&
=
)
=
Q
e
o
<
w
o
=
-
&
=
=
o
<
8
(=g
<
=
3
-
@
3
o
S
=
o
5
0
Y
=
-
e
-
Y
=
o
)
=
=
o
5
<
o
T
=
=
Y
E
w
=
=l
T
(1]
=

I
&
=
o
S
[~
8

=
o
o
o
=
Y
§.
;
g?
x
E.
=
=
D
Q
o
=
]
=~
o
=
Y

Lampiran 12 Tabel Tapered Roller Bearing

Tapered
roller bearings
Single row to DI

d=55-60mm

Main dime

vBH.

15,5
29
19

33

21
38
23,7

75000
169000
122000

000

5

93000
237000
123000
162000

11100
29500
18400
25500

T4CB060
33212
30212-XL

060

000A0B93

erchange
signation
S0 10317
d 1SO 355

https://www.schaeffler.de/std/1D65

39

115 38 31 39 156000 223000 28000 T5ED060 -

125 33,5 26 37 181000 200000 31000 6100 4700 2,03 T7FC060-XL =

130 31 26 33,5 208000 204000 31500 6300 4050 2,03 30312-XL T2FB060

130 31 22 33,5 173000 169000 25500 6000 3800 1,94 31312-XL T7FB060

130 46 37 48,5 220000 300000 38000 5400 4150 3,1 32312-BA T5FD060

130 46 37 48,5 285000 310000 51000 6100 4050 2,96 32312-XL T2FD060
medias » https://www.schaeffler.de/std/1EFF
594 | HR1 SCHAEFFLER
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Lampiran 13 Drawing Part and Welded Joining

Hak Cipta:

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber :
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian , penulisan karya ilmiah, penulisan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar Politeknik Negeri Jakarta

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun
tanpa izin Politeknik Negeri Jakarta




Tingkat dan Harga Kekasaran Toleransi Premissible Deviations For Basic Line Range
N12 | 50 | N8 |32 | N4 | 02 | pesionation |Dpescription |05upto3 | OVergupiof overgupio | overigupio | overloue | oWrigey | Ovgl oo | 564000 "
NT1 25 N7 | 1,6 | N3 | 01 f fine +0,05 | +0,05 +0,1 +0,15 +0,2 +0,3 +0,5
Finol 125 [ e | 08| N2 005 m mesom | #0101 | *01 | 02 | +03 | 08 [ 12 £1,2 +2
C coarse +0,2 +0,3 +0,05 +0,8 +1,2 +2 +3 +4
N9 6,3 | N5 |04 | NT|0,025 v very coarse - +0,5 +1] +1,5 +2,5 +4 +5 +8
10
ﬂ——
. o] O
o ©° O L{) \Qj
@ | o Ezﬁm
DETAIL B
SCALE 1:25
DETAIL A
SCALE1:25
D A
2000
i |
o
o
L
~O

2 |
F
Ny
DETAIL No.12
SCALE1:5
E
D
i
=
4 Rib Plate Slewing 13 S45C 100x 100x 10 -
] Hook Hoist 12 S45C 100x 48 x 10 -
1 Plate Lengan Jib Crane 11 S45C 180x 180 x 5 - C
1 Lengan Jib Crane 10 ASTMA36 | 150x 150x 10x 7 -
/ Rib Plate Lengan 9 S45C 500 x 250x 15 -
2 Flange Hollow Slewing 8 $45C D194 -
2 Flange Bearing 7 $45C @ 194 -
2 Flange Penutup Bearing 6 S45C @ 100 -
2 Plate Bearing 5 S45C 200 x 250 x 10 -
2 Plate Slewing 4 S45C 200 x 200 x 10 -
) Hollow Slewing 3 ASTM A36 100 x 100 x 6 -
1 Pillar Jib Crane 2 ASTM A36 | 300x300x 15x 10 - B
1 Base Plate Jib Crane 1 $45C 400 x 400 x 10 -
Jumlah Nama Bagian No.Bag| Bahan Ukuran Keterangan
i Perubahan: @ G
. i Rizk
Assembly Jib Crane Skala | D'gambar 150725 | Rizky
1:50 Diperiksa | 030s/23 |Sugeng A
Politeknik Negeri Jakarta 1. TA/2023 A3
4 3 2 |



4 3 2 ]
Tingkat dan Harga Kekasaran Toleransi
N12 | 50 | N8 |32 |N4| 02 [UkuranNominal (mm)| >0,5-3 >3-6 >6-30 | >30-120 |>120-315 | >315-1000 |>1000-2000
N11 25 N7 ],6 N3 0,] o Seri Teliti 1’0,05 1’0,05 1’0,] 1’0,1 5 1’0,2 1’0,2 1’0,2
F N10 12,5 | N6 | 0.8 | N2 | 0,05 \</(é|rrlqogS| Sef:iecll’ing +0,1 +0,05 +0,2 +0,3 +0,5 +0,5 +0,5 F
diizinkan
N9 | 63 | N5|04 |N1|0025 Seri Kasar +0,2 +0,5 +0,8 +1,2 +1,2 +1,2
- 400 _
100 Cuttin
= — NI10/
E | E
I @
o _
(@)
Yol |
o)
(Q\
S?A*
D y g D
|
(@]
_, . S — i
C : 'SECTION'A- C
B 1 Base Plate Jib Crane 1 S45C 400 X 400 X 10 B
Jumlah Nama Bagian No.Bag| Bahan Ukuran Keterangan
I | Perubahan: @ E
A BASE PLATE JIB CRANE 1:7 [Diperiksa loszs |Sugeng A
Politeknik Negeri Jakarta 1. TA/2023 A4
3 2 ]



4 3 2 1
Tingkat dan Harga Kekasaran Toleransi Premissible Deviations For Basic Line Range
N12 | 50 [ N8 [ 32 [ N4 | 02 | osoraton | ostmon osumios [ oo | ovrgzoto | owrigiote| oz | evriggoe | vy | osee
NT11 25 |N7 | 1,6 | N3 | O1 f fine +0,05 | *0,05 +0,1 +0,15 +0,2 +0,3 +0,5 -
F N10 | 12,5 | N6 | 0,8 | N2 | 0,05 m medium | +0,1 +0,1 +0.2 +0.3 +0.8 +1,2 +1.2 +2 F
C coarse +0,2 +0,3 +0,05 +0.,8 +1,2 +2 +3 +4
N9 6,3 N5 1 0,4 | N1 | 0,025 Vv very coarse - +0,5 +1 +1,5 +2,5 +4 +5 +8
Y]
11
i . D)
o :
O / <] 4
@ ¥
E ! E
Cuttin
S| o
o|o| K N9
LO — orye
| =1 1 | : Drillin
! T N10
I N
|
D D
o
(¢0) I
=] M10 X 12
—| 1H |
o L 1l 1
e ol N
& 1 o SCALE 1:50
|
C C
|
B — B
1 Pillar Jib Crane 2 |ASTMA36 | 300 x300x 15 x 10
Jumlah Nama Bagian No. Bagl Bahan Ukuran Keterangan
I 1] || Perubahan: @ E
Skala Digambar| 16/07/23 Rizky
A Pillar Jib Crane 1:15 Diperiksa | 030823 |sugeng A
Politeknik Negeri Jakarta 2. TA/2023 A4
4 3 2 1
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Tingkat dan Harga Kekasaran Toleransi Premissible Deviations For Basic Line Range
N1Z [ 50 [ N8 [ 3.2 | N4 | 02 | ootomton |mestoion [05uptos | rgupte| ovrgyeto | evriguoto | o e | x| ovrigitue | ovrioon
NTT | 25 | N7 | 16| N3 | O] f fine +0,05 | +005 | *0,1 +0,15 +0,2 +0,3 +0,5 -
F N10 | 12,5 | N6 | 0,8 | N2 | 0,05 m medum | +0,1 +0,1 +0.2 +0.3 +0.8 +1,2 +1,2 +2 F
C coarse +0,2 +0,3 +0,05 +0.8 1,2 +2 +3 +4
N9 | 63 | N5 |04 ] NI 0025 v very coase |- 0.5 *] +15 25 4 £5 8
~O
||
A
o
E = | E
I -
100 |_
Cuttin
N9
A
D . D
|
o
3 i
|
|
! \/
1 Hollow Slewing 3 |ASTMA36(100 X 100 X 6
Jumlah Nama Bagian No. Bagl Bahan Ukuran Keterangan

M\ 1| Perubahan: @ G

Skala Digambar| 17/07/23 Rizky
A Hollow Slewing 1:5 Diperiksa | 0308123 |Sugeng A
Politeknik Negeri Jakarta 3. TA/2023 A4

4 3 2 1
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Tingkat dan Harga Kekasaran Toleransi Premissible Deviations For Basic Line Range
N12 | 50 | N8| 32| N4| 02 | pesonation |pesciption f05uptos | Vergup o overgumio | overfupio ) overlgoun | overiGer® | ©% o™ | *Foa0 ™
NIT | 25 [N7|1,6|N3| 01 f fe | +0,05 | +0,05 | 0,1 | #0,15 | +02 | +03 +0,5 -
FiNio [ 125 [ ne o8 | N2 | 005 m medom | +0,1 | 01 | +02 | +03 | *08 | =*172 1,2 2 F
c coarse +0,2 +0.3 +0,05 +0.8 1.2 +2 +3 +4
N9 6,3 N5 | 0,4 | N1 | 0,025 i very coarse - +0,5 +1] +1,5 +2,5 +4 +5 +8
E E
L{\V I I ! N
—_ 4 AL 20 2
\ T [ o o
SECTION A-A
o N
0
D D
200 N ’
=0 140, Cutting 15
60 .. |NIO/ cl
| I | ~
| |
= 3 Drilling
ol 2| 1 ST N9
o e}
C 8 A * @ Q;i |- C
! A & 1 o A
| L |
B . B
2 Plate Slewing 4 S45C 200X 200 X 15
Jumlah Nama Bagian No.Bag| Bahan Ukuran Keterangan
I\ I 1| Perubahan: @ G
Ska/a Digambar 17/07/23 Rlzky
Plate Slewing 1:5 A
ugeng
A . Diperiksa | 0310223 |S A
Politeknik Negeri Jakarta 4. TA/2023 A4
4 3 2 1
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Tingkat dan Harga Kekasaran Toleransi Premissible Deviations For Basic Line Range
N12 | 50 | N8|32|N4| 02 | pesionaton | pescrption |05uptos | VErgHRio| evergupio joveriganio | everigin | @ @ide™ | Tz ™ | ot ™
NT1 25 | N7 | 1.6 | N3 | Q1 f fine +0,05 | +0,05 +0,1 +0,15 +0,2 0,3 +0,5 -
F N10 | 12,5 | N6 | 0.8 | N2 | 0,05 m medum | *0,1 +0,1 +0,2 +0,3 +0,8 +1.2 +1,2 +2 F
C coarse +0,2 +0,3 +0,05 +0,8 +1,2 +2 +3 +4
N9 6,3 N5 1| 0,4 | N1 | 0,025 \2 very coarse - +0,5 +1 +1,5 +2,5 +4 +5 +8
_ 200  _ Cuttin
_PCD®150 | N?
E I Drillin =
N10
Drillin
N10
o
n
N
A
|
D D
M24 X 1
M10 X 6
250
A | | | |
— A A ! VAL | | |
[\ [ I [ T C
SECTION A-A
, B
2 Plate Bearing 5 S45C 200 X 250 X 15
Jumlah Nama Bagian No.Baq Bahan Ukuran Keterangan
I 1] || Perubahan: @ 6
1 17/07/23 Rizk:
_ Skala Digambar 1zky
Plate Bearing 1:5 A
. Diperiksa |o3ws/23  |Sugeng A
Politeknik Negeri Jakarta 5. TA/2023 A4
4 3 2 1
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Tingkat dan Harga Kekasaran Toleransi Premissible Deviations For Basic Line Range
N12 | 50 [ N8| 32| N4| 02 | pesonation |pescription |05uptos | OVergupto| overgupio | overigupto | over e | ovorigeye | ove 0™ | © 564000 "
N1 25 N7 116 | N3| O]1 f fine +0,05 | 0,05 +0,1 +0,15 +0,2 +0,3 +0,5 -
F N10 | 12,5 | N6 | 0,8 | N2 | 0,05 m medium +0,1 +0,1 +0,2 +0,3 +0,8 1,2 +1,2 +2 F
c coarse +0,2 +0,3 +0,05 +0,8 +1,2 +2 +3 +4
N9 | 63 | N5| 04 | NI |0025 v very coarse | - +0,5 +1 +1,5 +2,5 +4 +5 +8
Trunin
N9
1
E Drillin E
|
N9
o
S i Q\ ]
© A% *A
|
Y
D M24 X 1 D
@100
’ LOV |
O [ / : V1
|
C C
SECTION A-A
B , B
2 Flange Penutup Bearing| 6 S45C @ 100
Jumlah Nama Bagian No.Bag| Bahan Ukuran Keterangan
11| Perubahan: @ G
Dij b. 17/07/23 | Rizky
Ska/a igamoar
A Flange Penutup Bearing 1:2 Diperiksa | 030823 |Sugeng A
Politeknik Negeri Jakarta 6. TA/2023 A4
4 3 2 ]
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Tingkat dan Harga Kekasaran Toleransi Premissible Deviations For Basic Line Range
N12 [ 50 | N8 [ 3.2 | N4 [ 02 | ootomton | mestpion |05up10s | vrguete| ovrgyeto | cvrigyoto | ovy e | o | vy e | ovr e
NIT | 25 [N7|1,6|N3]| 01 f e | 0,05 | #0,05 | *0,1 +0,15 | 202 +0.3 +0,5
N10 | 12,5 | N6 | 0,8 | N2 | 0,05 m medium | *0,1 +0,1 +0,2 +0,3 +0.8 1,2 1,2 +2 F
C coarse +0,2 +0,3 +0,05 +0,8 +1,2 +2 +3 +4
N9 63 | N5 | 04 | NI |[0025 v very coarse - +0,5 +1 +1,5 +2,5 +4 +5 +8
Drilling E
Drillin
N8
D
$90
@70 Cl Turning
o N9
—1 | v/ Cl C
ol | f ! L\ "
— Al | A28 o
[Ysp) I I T A
N |
|
[} ' Cl
G100
. ©®120  _
SECTION A-A
, B
2 Flange Bearing 7 S45C D 194
Jumlah Nama Bagian No.Bag| Bahan Ukuran Keterangan
i\ 1| Perubahan: @ G
1 Rizk
' Skala D/gambar 17/07/23 izky
Flange Bearing 1:3 Diperiksa |o3ws/23 |Sugeng A
Politeknik Negeri Jakarta 7. TA/2023 A4
4 3 2 1
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Tingkat dan Harga Kekasaran Toleransi Premissible Deviations For Basic Line Range
N12 [ 50 [ N8 [ 32 [ Na| 02 | oesmon | oeserpton losuptos | rergupo| orrgyete | ovriggeto o e | eighe | o g | o e
NT1 25 N7 | 1,6 | N3 | 01 f fine +0,05 | 0,05 +0,1 +0,15 +0,2 +0,3 +0,5 -
N10 | 12,5 | N6 | 0,8 | N2 | 0,05 m medium +0,1 +0,1 +0,2 +0,3 +0,8 +1,2 +1,2 +2 F
C coarse +0,2 +0,3 +0,05 +0,8 +1,2 +2 +3 +4
N9 6,3 [ N5| 04 | N1 |[0025 v very coarse - +0,5 +] +1,5 +2,5 +4 +5 +8
- D194 .
@ 50
’f\§
E
| :
RN '
A* *A
|
Drillin \V D
N9
M24 X 1
D194
CS
r ! / S
(@) (O
e | Cl |
1 1 C
=7
1
o ! o~
0 Z
* 2
SECTION A-A . A88 =
= . >
, B
2 Flange Hollow Slewing 8 S45C O 194
Jumlah Nama Bagian No.Bag| Bahan Ukuran Keterangan
I\ 1l 1 | Perubahan: @ EI
Dij barl1707/23 | Rizky
Ska/a igamoar
Flange Hollow Slewing 1:3 Diperiksa |ososzs [Sugeng A
Politeknik Negeri Jakarta 8. TA/2023 A4
4 3 2 1
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Tingkat dan Harga Kekasaran Toleransi Premissible Deviations For Basic Line Range
NI12 | 50 | N8| 32 | N4 | 02 | oesoroton | oescipton 0supios [orergumio| vergonio | oversgunto | ower 20 | overiogue | over iomue | over 0.
NTI 25 |N7| 1,6 | N3| 01 f fine +0,05 | *+0,05 +0,1 +0,15 +0,2 +0,3 +0,5 -
F N10 | 12,5 | N6 | 0,8 | N2 | 0,05 m medium | *0,1 +0.1 +0,2 +0,3 +0.8 +1,2 +1,2 +2 F
c coarse +0,2 +0.3 +0,05 +0,8 +1,2 +2 +3 +4
N9 | 63 | N5 |04 | NI 0025 v very coarse | - +0,5 £ 15 [ +25 +4 5 +8
E E
D 15 ~ 500 _ D
Cuttin
N9
] |
o 9
N O
~N o
|
o
s}
N
C C
|
il _ 1
B . B
1 Rib Plate Lengan 9 S45C 500 X250 X 15
Jumlah Nama Bagian No.Bag| Bahan Ukuran Keterangan
i\ 1| Perubahan: @ G
Dij barl1707/23 | Rizky
Skala igamoar
A Rib Plate Lengan 1:5 Diperiksa |o308/23 |Sugeng A
Politeknik Negeri Jakarta 9. TA/2023 A4
4 3 2 1
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Tingkat dan Harga Kekasaran Toleransi Premissible Deviations For Basic Line Range
N12 50 N8 3]2 N4 012 Designation Descripfion | 0,5 up fo 3 overSéup to | over goup to | over ]SQOUD to ov?Cr] 142000up ovteor ;tggoup ov?cr> E%%%up OV%%&%%%UD
NT11 25 N7 | 1,6 | N3 | 0,1 f fine +0,05 | +0,05 +0,1 +0,15 +0,2 +0,3 +0,5 -
F N10 | 12,5 | N6 | 0,8 | N2 | 0,05 m medium | *0,1 +0,1 +0,2 +0.3 +0.8 +1,2 +1,2 +2 F
C coarse +0,2 +0,3 +0,05 +0,8 +1,2 +2 +3 +4
N9 6,3 | N5|04 | N1 |[0,025 v very coarse - +0,5 +1] +1,5 +2,5 +4 +5 +8
E E
SCALE 1:20
D D
~ 2000 _ _ 150 _
Cuttin o
N9 —
\ \ !
A \\ \\ ‘ rl I ]
C e C
o \ \
2 - - Y ¥ - - (LrD) I /
\\ \\ —
/> />
Y \ E \ | p ]
\ \ !
™
N
N\
<L
B , B
1 Lengan Jib Crane 10 | ASTMA36 | 150 X 150 X 7 X 10
Jumlah Nama Bagian No.Bag| Bahan Ukuran Keterangan
I\ 1l 1| Perubahan: @ G
Dij barl1707/23 | Rizky
Ska /a igamoar
A Lengan Jib Crane 1:5 Diperiksa |o30s/23 |Sugeng A
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Tingkat dan Harga Kekasaran Toleransi Premissible Deviations For Basic Line Range
N12 50 N8 312 N4 0,2 Designation Descripfion | 0,5 up fo 3 over36up10 overgoup to over?goupto ov?ék%%up ov%r T‘.ggoup ov?cr)lz%%%up ov?gi%%%up
NIT | 25 [N7[1,6[N3| 01 f ine | +0,05 | +0,05 | +0,1 0,15 | +02 | +03 0,5 -
Fniol 125 [ Nne | 08| N2 | 005 m megum | #0,1 | 0,1 | *02 | 03 | *08 | #1.2 £1,2 2 F
C coarse +0,2 +0,3 +0,05 +0,8 +1,2 +2 +3 +4
N9 | 63 | N5| 04| NI|0025 v very coarse |- +0,5 +1 +1,5 +2,5 +4 +5 +8
E E
Y -
L) [ T I ]
A | U
D B 180 _ D
Cuttin
N9
%
7 ™
|
o - + -
C © C
|
! \
R16 X 4
B B
1 Plate Lengan 11 S45C 180 X 180 X 5
Jumlah Nama Bagian No.Bag| Bahan Ukuran Keterangan
i\ | Perubahan: @ G
Dij barl1707/23 | Rizky
Ska la igamoar
Plate Lengan 71-3 —
A . Diperiksa |o30s/23 |Sugeng A
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Tingkat dan Harga Kekasaran Toleransi Premissible Deviations For Basic Line Range
N12 | 50 | N8|32|N4| 02 | pesignation | pescription |0suptog | Vergupio] overgppio | overigunio | overignue | ovige™ | %o a0 | % 000"
NT1 25 | N7 | 1.6 | N3| Q1 f fine +0,05 | 0,05 +0,1 +0,15 +0,2 +0,3 +0,5 -
F N10 | 12,5 | N6 | 0.8 | N2 | 0,05 m medium | +0,1 +0,1 +0,2 +0,3 +0.8 +1,2 +1,2 +2 F
C coarse +0,2 +0,3 +0,05 +0.8 +1,2 +2 +3 +4
N9 6,3 N5 1 0,4 | N1 | 0,025 v very coarse - +0,5 +1 +1,5 +2,5 +4 +5 +8
E E
D D
10 - 100 _
Cuttin
N10
|
Drillin
C | N C
e0) I
< |
™
| S
]
R50
B Hook Hoist 12 | S45C | 100X48X10 B
Jumlah Nama Bagian No.Bag| Bahan Ukuran Keterangan
I 1] || Perubahan: @ G
Dij barl1607/23 | Rizky
Skala igamoar
A Hook Hoist 1:1 Diperiksa (180723 |Sugeng A
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Tingkat dan Harga Kekasaran Toleransi Premissible Deviations For Basic Line Range
N12 [ 50 | N8 [ 32 | N[ 02 | ootrston [oocton o503 | ovrguete| evrggeto |ovrigge | o e | o | oy | o e
NT1 25 | N7 | 1,6 N3 | O1 f fine +0,05 | 0,05 +0,1 +0,15 +0,2 +0,3 +0,5 -
F N10 | 12,5 | N6 | 0,8 | N2 | 0,05 m medum | +0,1 +0,1 +0,2 +0,3 +0.8 +1.2 +1,2 +2 F
C coarse +0,2 +0.3 +0,05 +0,8 +1,2 +2 +3 +4
N9 6,3 N5 | 0,4 | N1 | 0,025 V; very coarse - +0,5 +1] +1,5 +2,5 +4 +5 +8
E E
D D
Cuttin
N9
Cl
T 1
[
S
C - C
[
o
>
) qgf
. Y
l(}l 100
—— [ —
B , , B
4 Rib Plate Slewing 13 S45C 100X 100 X 10
Jumlah Nama Bagian No.Bagl Bahan Ukuran Keterangan
I 1| | Perubahan: @ G
Sk / Dlgambar 17/07/23 RIZky
Rib Plate Slewing - _@a
A . Diperiksa | 0310823 |Sugeng A
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Tingkat dan Harga Kekasaran Toleransi
N12 50 N8 | 3,2 | N4 | 0,2 [ Ukuran Nominal (mm) | >0,5-3 >3-6 >6-30 >30-120 | >120-315 | >315-1000 |>1000-2000
N11 25 N7 ] ,6 N3 O,] Seri Teliti 1’0,05 1'0,05 1’0,1 1’0,]5 t0,2 1'0,2 1'0,2
Variasi Seri F
N10 | 125 | N6 | 08 | N2 | 0,05 yang Sedang +0,1 +0,05 +0,2 +0,3 +0,5 +0,5 +0,5
diizinkan
N9 6,3 N5 | 0,4 | N1 | 0,025 Seri Kasar +0,2 +0,5 +0,8 +1,2 +1,2 +1,2
E
42 D
- | - WAF ¢ 36
|
_V_f TN _
i
™
| % |
o~ C
ﬂ-
|
|
Y Y
@21
| @24 |
B
2 Baut M24
Jumlah Nama Bagian No.Bag| Bahan Ukuran Keterangan
i1 | Perubahan: @ EI
Dlgambar 17/07/23 R/Zky
Baut Skala
1:1 Diperiksa | 03/08/23 |Su
geng A
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Tingkat dan Harga Kekasaran Toleransi
N12 | 50 |N8|32|N4| 02 |UkuranNominal (mm)| >0,5-3 | >3-6 >6-30 | >30-120 |>120-315 | >315-1000 | >1000-2000
NT1 25 N7 | 1,6 | N3 0,1 Seri Teliti +0,05 +0,05 +0,1 +0,15 +0,2 +0,2 +0,2
F Variasi Seri F
N10 | 125 | N6 | 08 | N2 | 0,05 yang Sedang +0,1 +0,05 +0,2 +0,3 +0,5 +0,5 +0,5
diizinkan
N9 | 63 |N5|04 |N1|0025 Seri Kasar 0,2 0,5 +0,8 £1,2 £1,2 £1,2
E é £ Z E
N—
D D
,.‘Lr WAFD 16
| ]
0 ! )
]h =f= =
| |
O
g <
C C
| |
|| ]
oF
_210_
B B
24 Baut M10
Jumlah Nama Bagian No.Bag| Bahan Ukuran Keterangan
I 1| Perubahan: @ G
Dij barl17707/23 | Rizky
Ska/a igamoar
BAUT M10 A
A . Diperiksa |o308/23 |Sugeng A
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Tingkat dan Harga Kekasaran Toleransi
N12 50 N8 | 3,2 | N4 | 0,2 [ Ukuran Nominal (mm) | >0,5-3 >3-6 >6-30 >30-120 | >120-315 | >315-1000 |>1000-2000
N11 25 N7 1,6 N3 0,1 o Seri Teliti +0,05 +0,05 +0,1 +0,15 +0,2 +0,2 +0,2
Fl o T2s el o8 [ 005 | varo | s | so1 | 005 | 02 | s03 | s05 | 05 | 05 F
diizinkan
N9 | 63 [N5|04|NI|0025 Seri Kasar +0,2 0,5 +0,8 £1,2 £1,2 1,2
E I IC E
|
|
o
o
—
D D
3 N
Ne!
Ln
C C
ey }
S
’ B o DETAIL A
* ‘ 108 <g SCALE1:1
B B
4 Anchor Bolt M16
Jumlah Nama Bagian No.Bag| Bahan Ukuran Keterangan
I\ 1l 1 | Perubahan: @ G
7 1700723 | Rizky
Skala Digambar
A Anchor Bolt 1:5 Diperiksa | 0310823 |Sugeng A
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ITEM NO.| WELD SIZE | SYMBOL | WELD LENGTH WELD MATERIAL QTY.
1 6 N 300 - 2
2 6 N 234 - 2
F F
400
B 1 r
z6N.300 ,SMAW
s E7012
-] o V
Sl P
Al A
E E
! DETAIL A
SCALE1:5
LA 60300 SMAW
A e N E7012
D D
S
3 DETAIL B
SCALE1:5
P 6N 234  SMAW
7617234 “E/012
[ ]
DETAIL C
@\ 0 Y SCALE1:5
N
C
SECTION A-A
5 1 Pillar Jib Crane 2 ASTM A36 |300 X 300 X 15 X 10 5
1 Base Plate Jib Crane 1 S45C | 400 X 400 X 10
Jumlah Nama Bagian No.Bag| Bahan Ukuran Keterangan
|1 |Perubahan: @ G
Skala | Pigambar?°723 | Rizky
A Sub-Assembly Jib Crane 1: 20| piperiksa |oswszs |sugeng A
Politeknik Negeri Jakarta 1. TA/2023 A4
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ITEM NO.| WELD SIZE | SYMBOL | WELD LENGTH WELD MATERIAL QTY.
1 6 N 100 4
2 4 N 200 1
F F

(©) g o100 s
. z6l7100 “E7012

searll
@\ | O O
E E
DETAIL A
?‘9 D ‘9“{ 2 SCALE2: |
A A
O O
» /_\
(s '
200 z 4N 200 , SMAW
N = = E7012 D
I
© O . DETAIL B
O ® S SCALE1:2
C r
I | z6N 100 SMAW
2 / 2/'
DETAIL C
SECTION A-A SCALE2:5
4 Rib Plate Slewing 13 | S45C 100 X 100 X 10
2 Plate Bearing 5 S45C 200X 250 X 15
B—> Plate Slewing 7 | S45C | 200x200Xx 15 B
Jumlah Nama Bagian No.Bag| Bahan Ukuran Keterangan
I\ 1\ 1| Perubahan: @ G
Skala Digambar|z0/07/23 Rizky
A Sub.Assembly Jib Crane 1:5 | Diperiksa 308125 Sugeng A
Politeknik Negeri Jakarta 2. TA/2023 A4
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ITEM NO. | WELD SIZE SYMBOL WELD LENGTH WELD MATERIAL QTY.
1 3 N 100 2
2 3 N 150 2
F
i
rz 3N 150 ,SMAW
| ~z307150 " E7012
E
DETAIL A
- S SCALE1:2
(@)
Af A
rz 3N100  , SMAW
' “Z307100 E7012
D
\ DETAIL B
! SCALET:2
11 AAWNA |
u 7\
C
B
SECTION A-A
SCALE1:15
1 Hook Hoist 12 S45C | 100X48 X 10
1 Plate Lengan 11 S45C | 180X 180X 5 5
1 Lengan Jib Crane 10 | ASTMA36|150 X 150 X 7 X 10
Jumlah Nama Bagian No.Baq Bahan Ukuran Keterangan
11 | Perubahan: @ G
Digambar{zor07/23 Rizky
Sub-Assembly Jib Crane Skala

1. 15| pjperiksa

03/08/23 |Sugeng A

Politeknik Negeri Jakarta
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ITEM NO. WELD SIZE SYMBOL | WELD LENGTH | WELD MATERIAL QTY.
1 6 AN 500 2
2 6 N 100 2
3 6 N 250 2 F
I rz 6N.100  , SMAW
“z6l7100 “E/012
E
! DETAIL A
SCALE1:5
o ™ 6500 smaw
Js z617500 “E7012
| D
DETAIL B
SCALE1:2
h 6N.250 , SMAW
. TZ617250 “E7012
LA ]
.--A_:.--.B (@) C
s DETAIL C
SCALE1:2
6C
1 Lengan Jib Crane 10 | ASTMA36|150 X 150 X 7 X 10
1 Rib Plate Lengan 9 S45C 500 X250 X 15 5
1 Hollow Slewing 3 |ASTMA36 | 100X 100 X 6
Jumlah Nama Bagian No.Bag| Bahan Ukuran Keterangan
i\ | Perubahan: @ G
' Ska/a Digambar27/07/23 R/Zky
Sub-Assembly Jib Crane 1:20 Diperiksa |o30s/23 |Sugeng A
Politeknik Negeri Jakarta 4. TA/2023 A4
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